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Abstract 

 The purpose of this study is to explain the role of Christian religious teachers in 

Christian schools as a means to develop students into good personalities in everyday life 

wherever they are. In this modern era some people do not have good character, for that since 

childhood it is the right choice to educate them to have good character. Christian schools are 

the right choice to get character education because they are based on the truth of God's Word 

and are educated by competent teachers in the field of Christian Religious Education, 

dedicated in service and a person who fears God. This writing method uses a qualitative 

method by using a bibliography of books and national journals and after analyzing the data 

the author explains it in the results of the discussion and conclusions. Through this paper, it is 

hoped that every parent entrusts their children to be educated in Christian schools so that 

they have good knowledge and good character in their daily lives now and in the future. 

Keywords: Child; Christian Religion Teacher; Character building 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran guru agama Kristen di 

sekolah Kristen sebagai sarana untuk mengembangkan siswa menjadi kepribadian yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari di mana pun mereka berada. Pada zaman modern ini beberapa 

orang tidak memiliki karakter yang baik, untuk itu sejak masa kanak-anak adalah pilihan yang 

tepat mendidik mereka agar memiliki karakter yang baik. Sekolah Kristen adalah pilihan yang 

tepat untuk mendapatkan Pendidikan karakter berdasarkan kebenaran Firman Tuhan dan 

dididik oleh guru yang berkompeten dibidang Pendidikan Agama Kristen, berdedikasi dalam 

pelayanan dan seorang yang takut akan Tuhan. Metode penulisan ini mengunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan daftar Pustaka buku-buku dan jurnal nasional dan setelah 

menganalisa data-data tersebut penulis menjelaskannya dalam hasil pembahasan dan 

kesimpulan. Melalui penelitian ini diharapkan semua orang tua mempercayakan anak-

anaknya untuk mengajar di sekolah-sekolah Kristen sehingga mereka memiliki pengetahuan 

dan kepribadian yang baik dalam kehidupan sehari-hari mereka sekarang dan di masa depan. 

Kata kunci: Anak; Guru Agama Kristen; Pembentukan Karakter 

PENDAHULUAN 

Pada usia sekolah rawan terhadap kenakalan remaja yang akhir-akhir ini semakin 

meningkat, untuk itu semua pihak harus memperhatikan hal tersebut agar generasi manusia 

tidak jatuh kedalam moral yang lebih buruk. Pemerintah telah menaruh perhatian untuk 
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penanganan masalah karakter generasi anak bangsa dengan penekanan Pendidikan karakter di 

sekolah-sekolah. 

―Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Yohana Yembise 

memaparkan hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak Remaja (SNPHAR) Tahun 2018. 

Dari hasil survei itu, pada umumnya masalah kekerasan dilakukan oleh teman seumuran 

mereka. Pada 7 Mei 2019, secara resmi meluncurkan survei nasional dan sosialisasi 

pengalaman hidup untuk anak-anak dan remaja pada tahun 2018 Survei dilakukan pada anak 

dan remaja umur 13-17 tahun sebanyak 5.383 dan usia 18-24 tahun sebanyak 4.461 orang. 

Ditemukan tindak kekerasan pada anak, termasuk mental, fisik, dan seksual. kekerasan 

Menurut Johanna, sebagian besar kekerasan yang dilakukan oleh sesama anak meningkat. 

Pada 3 dari 4 anak dan remaja yang pernah mengalami tindak kekerasan, pelakunya adalah 

teman sepergaulan meraka.‖
1
 

―Dalam kehidupan sehari-hari, sering terjadi pelanggaran moral yang sering terjadi 

pada oknum siswa yang membutuhkan pembinaan karakter yang baik di sekolah. Pelanggaran 

moral yang dilakukan oleh siswa antara lain perkelahian antar pelajar, penggunaan narkoba, 

sex bebas, dan rendahnya martabat terhadap orang tua. Tumbuhnya perilaku amoral telah 

memunculkan anggapan bahwa dunia pendidikan tidak dapat membentuk dan memperkuat 

moralitas suatu bangsa.‖
2
 ―Pusat data Badan Koordinasi Kependudukan Keluarga Berencana 

(BKKBN) tahun 2007 mempresentasikan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 

untuk disertasinya di Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia 

menunjukkan bahwa dari 100 orang siswa, 5 diantaranya pernah menjalin hubungan seks 

bebas. 119 sekolah di lima daerah di Jakarta dan 8941 siswa sekolah menengah atas ikut serta 

dalam penelitian ini. Selanjutnya pengambilan data yang dilakukan oleh BKKBN di 33 

provinsi di Indonesia pada tahun 2008 menunjukkan bahwa diperkirakan 63 % dari usia 

sekolah terlibat dalam hubungan seks bebas dan 21 % remaja putri pernah menggugurkan 

kandungan. Kemudian, data mengejutkan datang dari Dinas Kesehatan tahun 2009 

menyatakan bahwa remaja-remaja di empat kota besar yakni Medan, Jakarta Pusat, Bandung, 

dan Surabaya memiliki teman yang telsh melakukan hubungan seks sebelum resmi menikah 

sebesar 35.9 %. Sementara itu, para responden dalam data ini juga sudah melakukan 

hubungan seks pranikah sebesar 6.9 %. Selain itu, survey yang diadakan oleh Komisi 

Nasional Perlindungan Anak pada bulan Januari – Juni 2010 di kota-kota besar di Indonesia 

yang melibatkan 4500 siswa sekolah pertama dan menengah menunjukkan bahwa 62.7 5 

siswa puri sudah tidak suci lagi.‖
3
 

Atas sikap prihatin terhadap perilaku buruk anak remaja di usia sekolah ini maka 

pemerintah juga tidak tinggal diam. ―Pemerintah menyampaikan dunia pendidikan merupakan 

sarana penyelenggaraan pendidikan karakter, Pemerintah harus mendorong pembentukan 

karakter sesuai dengan tujuan nasional Indonesia yang tertuang dalam undang-undang Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJP) 2005-2025 (UU Nomor 17 Tahun 2007), prioritas pembangunan 

nasional antara lain etika dan budaya akhlak mulia, moralitas dan falsafah Pancasila, serta 

                                                             
1
 ―Rilis Survei, Menteri Yohana: Mayoritas Pelaku Kekerasan Anak Teman Sebaya,‖ accessed December 1, 

2021, https://news.detik.com/berita/d-4539340/rilis-survei-menteri-yohana-mayoritas-pelaku-kekerasan-anak-

teman-sebaya. 
2
 Dewi Widiana Rahayu and Mohammad Taufiq, ―ANALISIS PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

LIVING VALUES EDUCATION (LVE) DI SEKOLAH DASAR,‖ Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 7 

(November 25, 2020): 1305–1312, accessed December 1, 2021, https://stp-mataram.e-

journal.id/JIP/article/view/252. 
3
 Ibid. 



 

Copyright© 2021; SESAWI: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen| 60 

 

sopan santun.‖
4
 ―Kewajiban hukum dapat diartikan agar pendidikan dapat memberikan 

kepada peserta didik dua hal yaitu ilmu dan nilai-nilai luhur. Kedua produk ini diharapkan 

dapat mengembangkan kecerdasan dan mengembangkan karakter yang luhur sehingga 

mampu bersaing, beretika, bermoral, santun dan berinteraksi dengan masyarakat.‖
5
 Hal ini 

menyatakan keseriusan pemerintah menerapkan Pendidikan karakter demi masa depan 

Bangsa Indonesia. Salah satu solusi memberikan Pendidikan karakter kepada setiap orang 

adalah melalui Pendidikan dan kesempatan ini dapat diaplikasikan melalui sekolah Kristen. 

Pendirian sekolah Kristen penting untuk dilakukan agar ajaran Alkitab dapat diterapkan untuk 

membentuk karakter serupa dengan Allah. ―Melihat kekhasan iman kristiani dalam 

kehidupan, maka pendidikan kristiani lebih jelas terfokus, dan pendidikan kristen ingin 

menyampaikan dan memelihara iman sebagai suatu kehidupan.‖
6
 

Sebagai umat Tuhan sudah menjadi keharusan memilih sekolah dengan tepat untuk 

pengembangan pendidikan pengetahuan dan kerohanian. ―Pilih sekolah yang menjadi dasar 

Tuhan. Orang tua harus menyadari bahwa mengirim anak-anak ke sekolah umum tidak aman 

ketika merencanakan pendidikan luar rumah anak-anak mereka dan harus berusaha untuk 

mengirim mereka ke sekolah yang menerima pendidikan Alkitab. Tanggung jawab khusyuk 

semua orang tua yang beriman terletak di pundak mendidik anak-anak untuk memperoleh 

pengetahuan ilahi dan menuntun mereka untuk menjadi peserta dalam kodrat Tuhan dengan 

mengikuti kehendak dan metode Tuhan.‖
7
 

Pemilihan sekolah Kristen adalah pilihan yang tepat dikarenakan mereka akan dididik 

oleh guru-guru yang takut akan Tuhan yang akan mengajarkan kebenaran Tuhan. ―Semua 

gereja kita harus memiliki sekolah, dan guru di sekolah itu adalah pengkhotbah kebenaran. 

Guru harus dilatih untuk memainkan peran mereka dalam tugas penting mendidik anak-anak 

tidak hanya dalam sains tetapi juga dalam tulisan suci.‖
8
 

Berdasarkan uraian masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

konsep yang benar mengenai pentingnya orang tua memilih sekolah yang mengajarkan 

siswanya kebenaran Allah dan mendidik mereka memiliki karakter yang baik seperti panutan 

kita Tuhan Yesus Kristus sebagai guru agung manusia. Sehingga setiap orang tua yang 

menginginkan anaknya memiliki karakter yang baik dan mulia akan menyekolahkan anaknya 

di sekolah Kristen untuk mendapatkan pembinaan lebih terarah dan terprogram. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. ―Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan lebih menekankan pada 

proses dan makna (sudut pandang subjektif). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa teks atau ucapan orang dan perilaku yang dapat 

                                                             
4
Nopan Omeri, ―PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER DALAM DUNIA PENDIDIKAN,‖ MANAJER 

PENDIDIKAN 9, no. 3 (July 1, 2015), accessed September 7, 2021, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/manajerpendidikan/article/view/1145. 
5
Suranto Aw, ―NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  YANG TERKANDUNG DALAM TAYANGAN 

‖MARIO TEGUH GOLDEN WAYS‖,‖ Jurnal Pendidikan Karakter 6, no. 2 (December 14, 2016), accessed 

September 7, 2021, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/12048. 
6
John M. Heskett, ―Theological, Educational And Sociological Foundations Of Christian Education: The 

Development And Implementation Of A 12-Standards Model For Evaluating And Modeling Adult Bible Studies 

That Utilize Contemporary Visual Media‖ (South African Theological Seminary, 2009), 43, 

Https://Www.Pdfdrive.Com/Theological-Educational-And-Sociological-Foundations-Of-Christian-Education-

E34527320.Html. 
7
Ellen G.White, Membina Anak Yang Bertanggung Jawab (Bandung: Indonesia Publishing House, 2005), 326. 

8
Ibid., 328. 



 

Copyright© 2021; SESAWI: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen| 61 

 

diperhatikan.‖
9
 Untuk itu peneliti melakukan teknik pengumpulan data menggunakan 

referensi dari berbagai sumber pustaka yaitu Alkitab, buku-buku, jurnal ilmiah dan beberapa 

hal lain yang berkaitan dengan Fungsi Guru Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan 

karakter di sekolah Kristen. Sehingga penelitian ini dapat menjelaskan secara utuh tujuan 

utama Guru PAK berada di sekolah Kristen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memberikan Pendidikan karakter bagi seorang anak di sekolah adalah tanggung jawab 

seorang guru, karna guru memiliki kesempatan, waktu, kapasitas dan kemampuan untuk 

membentuk mereka ketika berada di sekolah. Semua guru harus terlibat dalam Pendidikan 

karakter bagi anak didiknya, namun secara khusus Guru Pendidikan agama Kristen adalah 

pribadi yang paling efektif dan aktif untuk melakukan pembinaan pembentukan karakter bagi 

siswanya.  

Pendidikan Karakter 

Setiap orang tua pasti akan memberikan Pendidikan formal bagi setiap anaknya agar 

anaknya memiliki pengetahuan dan kecerdasan yang dapat digunakan untuk masa depannya 

kelak, namun apakah cukup hanya pencapaian pengetahuan pada zaman ini. Orang Tua harus 

memikirkan karakter anaknya mulai sejak dini hingga dewasa memiliki karakter yang baik. 

―Pendidikan bertujuan untuk membantu manusia tidak hanya menjadi orang yang arif dan 

cerdas, tetapi juga orang yang baik (good). Sangat mudah untuk membuat orang menjadi bijak 

dan bijaksana, tetapi tampaknya jauh lebih sulit untuk membuat orang menjadi baik dan 

bijaksana. Oleh karena itu, sangat beralasan untuk mengatakan bahwa masalah moral adalah 

masalah serius dalam kehidupan manusia kapan saja, di mana saja.‖
10

 

Beberapa tahun ini Pendidikan Karakter menjadi pusat perhatian di dunia Pendidikan, 

ini semua terjadi dikarenakan ada banyak anak-anak tidak memiliki karakter yang baik dan ini 

dikawatirkan akan merusak generasi Bangsa Indonesia yang kita cintai. ―Pendidikan 

kepribadian adalah pendidikan untuk ―menunjukkan hasil pembentukan kepribadian melalui 

pendidikan karakter dalam perbuatan nyata, yaitu perbuatan baik, kejujuran, tanggung jawab, 

penghargaan terhadap hak orang lain, ketekunan, dan lain-lain.‖
11

 

 Apakah yang dimaksud dengan karakter? ―Secara etimologi, kata karakter (Inggris: 

character) berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein yang dapat diartikan ―to engrave‖ 

Kata ―to engrave‖ dapat diterjemahkan ―melukis, mengukir. Definisi kata tersebut mungkin 

ada hubungannya dengan pandangan bahwa karakter adalah gambaran jiwa, yang diwujudkan 

dalam tindakan. Orang yang memiliki karater adalah orang yang berwatak, bersikap, 

bertabiat, bersifat, atau berwatak. Nilai ini menunjukkan bahwa kepribadian sama dengan 

kepribadian atau moralitas.‖
12

 Hal yang sama disampaikan oleh suranto karakter adalah 

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

watak. Berkarakter adalah, bersifat, berperilaku, berkepribadian, berwatak dan bertabiat.‖
13

 

                                                             
9
 Bogdan dan Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992). 

10
Samrin Samrin, ―PENDIDIKAN KARAKTER  (SEBUAH PENDEKATAN NILAI),‖ Al-TA’DIB: Jurnal 

Kajian Ilmu Kependidikan 9, no. 1 (January 1, 2016): 120–143, accessed September 7, 2021, 

https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-tadib/article/view/505. 
11

Edi Rohendi, ―Pendidikan Karakter Di Sekolah,‖ EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 3, 

no. 1 (August 1, 2011), accessed September 7, 2021, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/eduhumaniora/article/view/2795. 
12

Samrin, ―PENDIDIKAN KARAKTER  (SEBUAH PENDEKATAN NILAI).‖ 
13

Aw, ―NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  YANG TERKANDUNG DALAM TAYANGAN 

‖MARIO TEGUH GOLDEN WAYS‖.‖ 
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 ―Seiring dengan  era globalisasi, jangkauan sosial dan pengaruh lingkungan sekitar 

dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak dengan dampak negatif seperti kurang 

memperhatikan sopan santun, kurang menghargai orang lain, kurang mau berbagi dan takut 

membantu orang lain, ini menimbulkan keegoisan.‖
14

Untuk mengurangi dampak buruk dari 

tersebut maka perlu diberikan Pendidikan karakter, dalam hal ini Guru Agama Kristen dapat 

melakukan perannya dengan baik karena setiap pengajarannya bersifat kerohanian. 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Yang Ingin Dicapai 

1. Disiplin 

 “Disiplin adalah ketaatan terhadap aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat, baik 

yang berupa undang-undang, hukum adat maupun bentuk tata tertib sosial lainnya.‖
15

 Kamus 

Besar Bahasa Indonesia menyatakan arti kata disiplin adalah ―1. tata tertib; 2. Ketaatan 

kepada aturan yang dibuat 3. Bidang pelajaran yang memiliki objek, sistem, dan metode 

tertentu.‖
16

 Disiplin diperlukan dalam setiap gaya hidup, baik di rumah, di sekolah, di tempat 

kerja, maupun di tengah kehidupan bermasyarakat. Dengan disiplin, semua kegiatan dapat 

dilakukan dengan benar. 

―Disiplin merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan dalam pembentukan 

karakter. Nilai-nilai kepribadian disiplin akan menuntun kepada berkembangnya nilai-nilai 

kepribadian seseorang, seperti memiliki tanggung jawab, sikap yang jujur, dapat bekerjasama, 

dan lainnya. Disiplin harus ditanamkan pada diri setiap manusia, terutama ketika mereka 

berada di lingkungan sekolah. Kebiasaan menerapkan disiplin akan menjadikan seseorang 

menjadi pribadi yang berdisiplin ketika mulai beranjak dewasa. Karakter disiplin harus 

menjadi aspek utama yang ditanamkan pada setiap murid di sekolah.  Disiplin adalah 

penurutan dan ketaatan seseorang pada perintah atau aturan yang berlaku.‖
17

 

2. Sopan Santun 

 Sikap sopan santun sangat diperlukan dalam tatanan kehidupan sosial. Tanpa 

kesopanan, kita tidak bisa saling menghormati atau menghargai satu sama lain. Sopan santun 

adalah "perilaku yang baik, tata krama, peradaban, martabat‖
18

 Setiap manusia yang memiliki 

sikap sontan santun dianggap memiliki budi pekerti yang baik. Agar setiap orang memiliki 

sikap sopan santun maka harus didik sejak anak-anak. ―Masa kanak-kanak adalah waktu yang 

tepat bagi seorang anak untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini cukup penting bagi pendidik 

untuk mengajarkan nilai-nilai utama karakter sejak awal agar kelak anak terbiasa berperilaku 

santun dalam kehidupan sehari-hari.‖
19

 Ketika masa kanak-kanak sudah dibiasakan bersikap 

                                                             
14

Jenny Indrastoeti SP, ―PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER MELALUI 

IMPLEMENTASIPENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR,‖ Prosiding Seminar Nasional Inovasi 

Pendidikan 0, no. 0 (August 6, 2016), accessed September 7, 2021, 

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/snip/article/view/8944. 
15

Andi Tenri Faradiba and Lucia R.M. Royanto, ―Karakter Disiplin, Penghargaan, Dan Tanggung Jawab Dalam 

Kegiatan Ekstrakurikuler,‖ Jurnal Sains Psikologi 7, no. 1 (April 30, 2018): 93–98, accessed September 7, 2021, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/JSPsi/article/view/2928. 
16

―Arti Kata Disiplin - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖ accessed September 8, 2021, 

https://kbbi.web.id/disiplin. 
17

Erni Widiawati, Erwin Susanto, and Aris Riswandi Sanusi, ―Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui 

Kegiatan Esktrakurikuler Di SMK Texar Klari,‖ Jurnal Moral Kemasyarakatan 5, no. 2 (December 31, 2020): 

60–67, accessed September 7, 2021, https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JMK/article/view/4662. 
18

―Arti Kata Disiplin - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.‖ 
19

Syarifah Rita, . Fadillah, and . Halida, ―KEBIASAAN PERILAKU SOPAN SANTUN  PADA ANAK USIA 5 

– 6 TAHUN DI TK,‖ Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 3, no. 7 (July 7, 2014), accessed 

September 8, 2021, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/5663. 
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sopan santun maka kemanapun anak tersebut akan menunjukkan sikap sopan santun hingga 

mereka dewasa. 

3. Bertanggung Jawab 

 Sikap bertanggung jawab haruslah dimiliki setiap orang, paling tidak dia harus 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. ―Tanggung jawab adalah sikap dan tindakan 

seseorang untuk memenuhi kewajiban dan tugasnya terhadap dirinya sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, masyarakat, budaya), bangsa, dan Allah‖
20

 Agar memiliki sikap 

bertanggung jawab harus dilatih sejak dini, ―Rasa tanggung jawab harus disampaikan sejak 

dini, dan diharapkan dapat menjadi karakter anak yang dewasa. Memiliki perasaan 

bertanggung jawab akan mulai tumbuh pada anak usia dini walaupun tidak sebesar pada orang 

dewasa, tetapi rasa tanggung jawab yang paling sederhana perlu dilakukan pada anak usia 

dini.‖
21

 Ketika seseorang menjadi seorang yang bertanggung jawab maka apapun yang 

menjadi tugas maupun pekerjaan yang dilakukannyaakan dilaksanakan dengan setulus hati. 

4. Jujur 

 “Kejujuran sebagai nilai seharusnya tidak lagi dilihat sebagai harga material yang 

dibatasi oleh esensi kehidupan, tetapi sebagai harga  yang tidak berwujud yang merupakan 

esensi kehidupan, terobsesi dengan diri sendiri dan tidak lekang oleh keadaan dan waktu. Hal 

ini karena mereka yang telah menghayati nilai kejujuran memiliki sistem nilai dan keyakinan 

yang mengharuskan mereka untuk bertindak jujur, sehingga mereka dapat bertindak daripada 

menipu orang lain.‖
22

 Sikap jujur haruslah menjadi bagian setiap orang, karna sikap jujur 

menjadi dasar seseorang mempercayai kita ketika diberikan sebuah tanggung jawab, agar 

yang memberikan tanggung jawab tidak merasa dirugikan. 

5. Mengasihi Sesama 

 “Tuhan menginginkan semua orang beriman. Dalam hal ini guru  Kristen mencintai 

semua orang (siswa) karena Tuhan mencintai mereka sepenuhnya.‖
23

 Firman Tuhan 

menuliskan dalam Matius 24:12 bahwa manusia diakhir zaman semakin durhaka dan kasihnya 

semakin dingin. Tantangan kehidupan zaman ini ini adalah kurangnya sikap mengasihi, tidak 

peduli terhadap sesama hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. Untuk itu pentingnya 

menumpuhkan karakter mengasihi sesama yang mendorong saling peduli dan tolong 

menolong. Kehidupan yang peduli tercermin dari kehidupan Tuhan Yesus yang peduli kepada 

setiap orang yang membutuhkan pertolongan ―Ketika dia melihat orang banyak, Yesus 

merasa kasihan kepada mereka‖ (Matius 9:36). 

Pendidikan Karakter di Sekolah Kristen 

 Pemerintah memutuskan agar sekolah-sekolah menjadi tempat Pendidikan karakter, 

namun pada umumnya program ini belum diterapkan dengan baik disekarenakan sekolah 
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masih berfokus pada pencapaian nilai pengetahuan pada siswa. Taufik mengatakan: 

―Pemerintah telah mencanangkan program pendidikan berpusat pada karakter, tetapi 

tampaknya masih murni retorika. Praktik pendidikan masih terfokus pada hasil akhir, bukan 

proses, dengan nilai tinggi di latar depan daripada pemahaman prinsip dan nilai. Siswa yang 

mendapat nilai tinggi dalam suatu mata pelajaran, meskipun mendapat nilai yang tidak tepat, 

menempati posisi yang lebih besar di benak guru. Sebaliknya, siswa yang memiliki nilai-nilai 

yang diyakininya (kejujuran, keberanian, kemandirian) tetapi tidak memiliki prestasi 

akademik yang tinggi tidak mendapat tempat di mata guru.‖
24

 Untuk merealisasikan program 

pemerintah sekolah Kristen adalah tempat yang tepat untuk menjalankan program tersebut, 

karena sekolah Kristen memiliki landasan pengajaran kerohanian, pembentukan karakter yang 

sesuai dengan Firman Tuhan. 

Sekolah Kristen berdiri adalah inisiatif dari Majelis Gereja, sebagai sarana untuk 

mencerdaskan anak bangsa dan menjaga kerohanian anak-anak anggota jemaat. ―Salah satu 

misi strategis gereja adalah mendidik atau membimbing individu atau komunitas. Gereja 

adalah pusat pendidikan. Artinya, semua yang berhubungan dengan pendidikan harus 

dilakukan dengan fungsi mengembangkan iman jemaat.‖
25

 Pendidikan kerohanian 

berbarengan dengan pendidikan ilmu pengetahuan umum. Dengan adanya Sekolah Kristen 

tentunya seorang anak akan lebih mudah dan mendalam mengenal Allah sebagai Tuhan dan 

pencipta. ―Sekolah Kristen adalah lembaga pendidikan formal swasta berdasarkan iman 

Kristen. Karena sekolah Kristen merupakan lembaga pendidikan formal, maka jenis dan 

jenjangnya ditentukan oleh jenjang sekolah dalam sistem pendidikan nasional.‖
26

 

―Sekolah Kristen adalah sangat berkaitan dengan Pendidikan Agama Kristen, sebagai 

mitra dengan keluarga dan gereja untuk melaksanakan panggilan Tuhan kepada semua orang 

beriman. Pada prinsipnya, iman Kristen adalah iman Kristen yang dinyatakan dalam Firman 

Tuhan. Oleh karena itu, sekolah-sekolah Kristen berusaha untuk mendidik secara sadar dan 

terencana. Mengalami perubahan pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan, serta hidup 

dalam masyarakat yang hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Tujuan pokok sekolah Kristen 

adalah untuk memperkenalkan siswa kepada Tuhan dalamkehidupan Tuhan Yesus, untuk 

turut pada Kemaha kuasan-Nya, dan untuk hidup selaras dengan kehendaknya untuk 

mempermuliakan Tuhan. Ciri khas sekolah Kristen adalah pemenuhan tanggung jawab dan 

fungsinya dengan menekankan nilai-nilai iman Kristen untuk mengilhami proses belajar 

mengajar dalam semua materi yang disampaikan serta dalam lingkungan sekolah Kristen 

nilai-nilai tersebut adalah nyata, itu tidak terdapat di sekolah non-Kristen.‖
27

 

―Pendidikan Kristen tersedia di lembaga-lembaga sekolah Kristen. Sekolah adalah 

lembaga sosial tempat siswa dididik mengenai kehidupan dunia, tempat mereka tinggal, dan 

aktivitas di dalamnya. Sekolah-sekolah Kristen ingin tujuan mereka mencerminkan 
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pandangan dunia yang alkitabiah. Pencapaian tujuan sekolah dan pendidikan memerlukan 

suatu kerangka atau tolak ukur yang mendukung tercapainya tujuan sekolah tersebut.‖
28

 

Setelah dosa masuk ke dunia ini maka dosa merusak setiap sistem yang ada didunia ini 

termasuk sistem pendidikan pertama yang di rancang dan di buat oleh Tuhan di taman Eden 

kepada Adam dan Hawa sehingga akibatnya sampai saat ini kemerosotan moral manusia, 

kecerdasan manusia menurun dan tabiat manusia menjadi rusak sehingga harus adanya 

pemulihan. Yesus telah mengadakan pemulihan melalui penebusan di kayu salib melalui 

pengorbanan-Nya untuk memulihkan gambar dan citra Allah yang telah rusak, maka di 

harapkan apa yang sudah di buat oleh Yesus harus di lanjutkan atau di pertahankan oleh setia 

umat manusia di dunia ini. Untuk mencapai tujuan tersebut maka Gereja melalui anggota 

jemaatnya mendirikan sekolah. Dimana sekolah tersebut mendidik tabiat anak selaras dengan 

Firman Tuhan. 

―Kebiasaan Kristen yang ideal adalah menjadi seperti Kristus. Ada jalan 

pengembangan berkelanjutan di depan kita. Kami memiliki tujuan untuk dicapai, ukuran 

untuk mencapai, semua yang baik dan suci dan mulia dan tinggi. Harus ada usaha yang 

konstan dan kemajuan yang konstan untuk memperbaiki kebiasaan.
29

 

Kristina menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Kristen di buat di sekolah 

adalah ―Pendidikan Agama Kristen bertujuan untuk memperkenalkan, membantu, dan 

mengirim anak-anak untuk mengenal kasih Tuhan yang sejati dalam Tuhan Yesus Kristus. 

Oleh karena itu, anak-anak dipimpin oleh Roh Kudus dan hidup dalam persekutuan dengan 

Tuhan. Hal ini diungkapkan dalam kasih kepada Tuhan dan sesama, yang diungkapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka adalah anggota tubuh Kristus dalam perkataan dan perbuatan. 

Selain untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, anak  mengalami perubahan pengetahuan dan 

perilaku.‖
30

 

 Anak-anak harus mengetahui siapa Penciptanya dan bagaimana berperilaku sebagai 

anak yang takut akan Tuhan. Pendidikan ini bukan hanya didapatkan di Gereja maupun di 

rumah, namun juga dapat diperoleh di sekolah. Kristina kembali menjelaskan bahwa 

―Perubahan pada anak dipengaruhi oleh segala sesuatu yang mereka alami atau pelajari. 

Perubahan yang harus terjadi sebagai orang percaya adalah menjadi semakin serupa dengan 

Kristus. Untuk melakukan ini, anak harus memahami siapa Pencipta, siapa yang 

menyelamatkannya, dan siapa yang selalu bersamanya. Perubahan dimulai dengan berpikir 

tentang Tuhan sehingga mereka mampu mempercayai dan menerima Allah sebagai tuan atas 

hidup mereka. Hati yang diatur oleh Tuhan akan mengungkapkan cara hidup yang 

memuliakan Tuhan.‖
31

 

Metode Pendidikan Karakter di Sekolah Kristen 

Pendidikan di Sekolah Kristen berusaha menerapkan pengajaran-pengajaran Ilahi 

sebagai suatu tujuan utama untuk mengembalikan Gambar dan Citra Allah yang telah rusak 

oleh karena dosa dengan membangun tabiat dan karakter peserta didik di bangku Pendidikan 

dan di ruang-ruang kelas. ―Melalui kasih dan belas kasihan Yang Mahakuasa, rencana 
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keselamatan ditetapkan dan kehidupan pencobaan diberikan. Karya penebusan adalah 

mengembalikan citra Sang Pencipta dalam diri manusia, mengembalikannya ke keadaan 

sempurna pada waktu penciptaan, dan memperkuat perkembangan tubuh, pikiran, dan jiwa 

sehingga tujuan penciptaan yang ilahi dapat terwujud. Inilah tujuan pendidikan, tujuan besar 

kehidupan ini.‖
32

 

―Guru Pendidikan Agama Kristen diinstruksikan melalui Firman Tuhan untuk 

mengembangkan kehidupan kerohanian anak-anak Kristen di institusi pendidikan umum. 

Melalui para pendidik Kristen mereka dapat melakukan beberapa hal untuk membentuk anak-

anak Kristen sejak usia dini, antara lain mengajarkan Firman Tuhan, mengajarkan cara 

berdoa, memperaktikan kebiasaan beribadah kepada Allah, memberi contoh cinta, dan 

menunjukkan cinta.‖
33

Hal-hal rohani tersebut dipraktekkan di ruang-ruang kelas sebelum 

memulai kelas mata pelajaran ataupun sesudah pengajaran dilakukan. Semua itu dilakukan 

dengan tujuan membentuk karakter siswa dengan baik. 

1. Ibadah singkat dan berdoa diawal kelas 

Didalam memulai setiap kelas pada pagi hari setiap siswa diajak untuk mengadakan 

ibadah singkat terlebih dahulu sebelum mengikuti setiap jam-jam pelajaran di ruang-ruang 

kelas, dengan tujuan agar para siswa dilatih untuk selalu mendekatkan diri kepada Tuhan, 

belajar untuk beribadah dan menyembah Tuhan, mengutamakan Tuhan dalam segala hal. 

―Ketika kebanyakan orang mendengar kata ibadah, mereka mengasosiasikannya dengan 

penyembahan formal yang monoton, kurang menarik dan cenderung membosankan. Oleh 

karena itu, meskipun banyak keluarga menyebut diri mereka keluarga Kristen, mereka 

memiliki sedikit atau tidak ada ikatan dengan keluarga.‖
34

 Ibadah dalam keluarga adalah 

rutinitas setiap hari dilakukan sebagai seorang Kristen, namun kesempatan ini boleh jadi 

dilewatkan. Di sekolah Gereja kegiatan ibadah merupakan sesuatu yang harus mereka lakukan 

setiap hari sebelum mempelajari suatu mata pelajaran. Kegiatan ibadah tersebut juga 

mengundang keterlibatan para siswa sehingga tidak membosankan. 

Firman Tuhan menuliskan pentingnya beribadah sebelum memulai kegiatan 

keseharian kita. Alkitab menuliskan dalam Markus 1:35 ―Pagi benar, jam masih gelap. dia 

bangun dan keluar Dia pergi ke tempat sunyi dan berdoa di sana.‖
35

 demikian juga dalam 

kitab Matius 6:33 ―Carilah dahulu kerajaannya dan kebenarannya, maka segalanya akan 

dinyatakan bagimu.‖
36

 ―Para murid tidak hanya belajar bagaimana berdoa, tetapi  bagaimana 

cara berdoa, bagaimana mendekatkan diri kepada Pencipta mereka, bagaimana menjalankan 

iman kepada-Nya, dan bagaimana memahami dan menaati ajaran-ajaran Roh-Nya.‖
37

 Ibadah 

adalah wujud terimakasih, mendahulukan Tuhan dan penyertaan Tuhan di dalam segala 

rutinitas keseharian kita. 
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2. Mengadakan Pembacaan Alkitab sebagai literasi 

Sebagai seorang Kristen membaca Alkitab adalah rutinitas yang tidak bisa diabaikan 

serta wajib dilakukan walaupun seorang pelajar. ―Pembacaan Alkitab adalah subjek penting 

dari meditasi Kristen setiap hari. Ini karena, kecuali Anda membaca Alkitab, kehidupan 

rohani seorang Kristen akan mengering dan tidak akan bertumbuh. Merenungkan isi Alkitab 

sangat penting karena Alkitab adalah perkataan Firman Tuhan. Karena melalui kebiasaan 

membaca Alkitab anak-anak Kristen dapat diajari cara membaca Alkitab secara akurat dan 

benar.‖
38

 

Pengajaran di sekolah Gereja sesuai dengan perangkat pengajaran kurikulum 2013, 

maka setiap sekolah di wajibkan untuk mengawali setiap jam pelajaran pada jam pertama 

yaitu 15 menit pertama dengan literasi. Maka pada jam literasi tersebut di sekolah Gereja 

diterapkan kepada para peserta didik untuk membaca Alkitab sebagai buku bacaan utama, dan 

setiap siswa diwajibkan membawa Alkitabnya masing-masing dari rumah di setiap hari jam 

pelajaran. Hutagalung menuliskan: ―Ketika seseorang bangun di pagi hari, dia akan 

diperhadapkan pada keadaan di mana dia harus segera mengambil keputusan. Dan terlalu 

sering kita menghadapi keputusan sulit tentang bagaimana hidup. Misalnya, bagaimana 

membuat keputusan yang baik, terutama ketika berhadapan dengan masalah moral dan 

etika.‖
39

 Sebelum siswa menerima pelajaran yang lain mereka dibekali dengan Firman Tuhan. 

Tujuan membaca Alkitab adalah agar para siswa lebih mencintai Alkitab, menjadikan 

alkitab sebagai buku pedoman dan penuntun hidup kerohanian. Dengan membaca Alkitab 

para peserta didik mendapat pengetahuan bahwa Alkitab adalah sumber yang benar dan para 

siswa tidak terpengaruh dengan teori-teori ilmu pengetahuan yang kadang kala berlawan 

dengan Alkitab, seperti kisah penciptaan dunia. Selanjutnya para siswa lebih rajin membaca 

serta memahami maksud-maksud Tuhan dalam pembentukan Karakter dan Tabiat hidup 

sesuai dengan Firman Tuhan atau yang Tuhan inginkan. 

Pembentukan tabiat harus terus dilakukan disetiap kesempatan ―Yesus mempelajari 

Alkitab sebagai seorang anak, sebagai seorang pemuda, dan sebagai orang dewasa. Ketika dia 

masih muda, ibunya berdoa setiap hari untuk belajar dari tulisan suci para nabi. Sebagai 

seorang anak, di pagi hari dan buta saat matahari terbenam, ia sering menghabiskan waktu 

sendirian, berdoa dengan tenang dan mempelajari Firman Tuhan di lereng  atau di antara 

pepohonan di hutan. Dengan memiliki Alkitab selama penginjilan, kemampuannya untuk 

mempelajarinya ditunjukkan. Dan karena dia telah menerima pengetahuan yang dapat kita 

terima, kekuatan ajaibnya secara mental dan spiritual adalah bukti dari nilai pendidikan yang 

kaya dari Alkitab.‖
40

Pembentukan tabiat atau karakter tidak terjadi begitu saja namun sebuah 

proses dari waktu-kewaktu. Yesus saja yang adalah Tuhan semasa hidupnya di dunia 

mempelajari Firman Tuhan maka kita yang adalah pengikutnya haruslah mencontoh Yesus. 

Dengan dibiasakannya anak murid membaca Alkitab sebagai Firman Tuhan maka 

mereka akan mencintai Firman Tuhan dan akan lebih bijaksana dalam bertindak: ―Betapa aku 

mencintai hukummu! Aku sudah memikirkan ini sepanjang hari. Perintah-perintah-Mu 

membuatku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, karena mereka ada bersamaku 

selamanya (Mazmur 119:97-98).‖
41
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Lebih lanjut Firman Tuhan menuliskan pentingnya membaca Alkitab secara rutin: 

―Ingatlah apa yang akan Anda katakan tentang kitab hukum ini, renungkan siang dan malam, 

dan amati dan lakukan semua yang tertulis di dalamnya, sehingga perjalanan Anda akan 

dimahkotai dengan kemakmuran dan keberhasilan (Yosua 1:8)‖.
42

 Hutagalung menambahkan 

dalam tulisannya: ―Dia diubah dari tubuh fana menjadi orang yang diselamatkan. Musa 

memberi kita petunjuk yang sangat jelas tentang bagaimana menggunakan kata-kata ini  

dalam kehidupan kita sehari-hari untuk orang-orang bahagia yang mengharapkan janji-janji-

Nya. Musa menasihati kita, dengan mengatakan, ―Kamu harus mengajar mereka lagi dan lagi‖ 

(Ulangan 6:7). Ini adalah perintah dan tidak bisa dinegosiasikan. ―Dengan kata lain, kita tidak 

punya pilihan.‖
43

 

Membaca Alkitab lebih sering juga tentu dapat menuntun murid akan memiliki 

tingkah laku yang lebih baik sebagaimana dituliskan oleh Firman Tuhan: ―Semua kitab suci 

yang diilhami Tuhan berguna untuk mengajar, mengidentifikasi kesalahan, mengoreksi 

perilaku, dan mengajarkan kebenaran kepada orang-orang. (2 Timotius 3:16).‖
44

 Pengaruh 

Firman Tuhan sangat luar biasa, ―Kuasa Firman Tuhan tidak terukur dan kuat, mampu 

mengubah kehidupan manusia. Kuasa Firman Tuhan tidak terukur dan kuat, mampu 

mengubah kehidupan manusia. Pedoman hidup alkitabiah selalu relevan dengan kehidupan 

manusia, dari dulu hingga sekarang.‖
45

 

Peranan Guru Agama Kristen Dalam Pengajaran Pendidikan Karakter 

Di sekolah guru bertanggung jawab dalam pembinaan Pendidikan karakter. ―Pendidik 

mengetahui seberapa besar pendidikan karakter dapat menjadi sarana untuk membentuk 

perilaku, memperkaya nilai-nilai individu, memberi contoh, dan Menciptakan lingkungan 

yang membantu proses pertumbuhan berupa kenyamanan dan keamanan yang membantu 

siswa. Ini penting. Dari sudut pandang teknis, akal budi, psikologis, tabiat, lingkungan, 

estetika serta sudut pandang agama, suasana pengembangan diri seseorang secara umum.‖
46

 

Guru sangat berpotensi mendidik anak-anak siswa memiliki karakter yang baik, 

karena pada umumnya siswa menurut dengan ucapan guru di sekolah. ―Murid-muridnya 

dengan ketat mengikuti kata-kata dan perintah guru. Bahkan seringkali anak-anak di sekolah 

lebih menuruti perkataan dan perintah guru daripada perkataan atau perintah orang tuanya.‖
47

 

―kehadiran guru di sekolah menggantikan siswa dengan orang tua. Dia adalah panutan bagi 

siswa. Sebagai pendidik, guru harus memenuhi standar kualifikasi individu tertentu, antara 

lain: bertanggung jawab, kompeten, dewasa, mandiri dalam pengambilan keputusan, serta 

disiplin dan berkomitmen dalam melaksanakan pekerjaan guru sebagai panggilannya.‖
48
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 Guru di sekolah Kristen bukan sebatas mentrasfer ilmu pengetahuan namun juga 

berperan untuk membina mereka melalui program pembinaan yang diterapkan oleh sekolah 

tersebut ―Peran guru sebagai pengasuh meliputi mendukung dan mendorong, mengawasi dan 

melatih pekerjaan, dan mendisiplinkan siswa untuk mematuhi aturan sekolah dan norma 

kehidupan sekolah, keluarga dan masyarakat.‖
49

 

 Guru di sekolah Kristen berbeda dengan guru pada umumnya, mereka memiliki 

tanggung jawab yang lebih luas sebagai mitra kerja Allah dalam membentuk anak didiknya 

seorang yang takut akan Tuhan. ―Peran guru Kristen tidak terlepas dari tujuan guru Kristen 

sebagai mitra Tuhan. Sebagai kolaborator dengan Tuhan, guru Kristen bertanggung jawab 

untuk mengajarkan kebenaran. Guru-guru Kristen disebut menteri pendidikan. Mengajar sains 

adalah tugas seorang guru, tetapi guru memiliki pekerjaan yang lebih besar. Hal ini untuk 

mengembangkan kepribadian yang baik untuk setiap siswa, yang merupakan identitas utama 

guru Kristen.‖
50

 ‖ Integritas pendidik Kristen dipengaruhi oleh dua aspek: pekerjaan seorang 

guru sebagai utusan Kristus dan pekerjaan seorang guru sebagai seorang profesional. Tugas 

mengajar siswa adalah pelayanan sebagai utusan Kristus yang tumbuh dari panggilan menjadi 

misi yaitu pemenuhan misi agung Kristus.‖
51

 

 Jikalau setiap guru Kristen memiliki peran Pendidikan karakter maka Guru PAK 

memiliki peran utama dalam Pendidikan tersebut. ―Peran guru PAK sangat penting tidak 

hanya sebagai guru dan transfer ilmu, tetapi juga dalam cara siswa dilatih dan diinstruksikan 

untuk mengalami lebih banyak perubahan hidup melalui pembelajaran. Guru PAK berperan 

sebagai pembimbing menuju kedewasaan yang lebih bermakna, mengajarkan ajaran agama, 

Kekristenan berdasarkan Firman Tuhan, dan bertindak di sekitar guru agung Kristus.‖
52

 

KESIMPULAN 

Sekolah Kristen adalah sarana untuk mencerdaskan anak Bangsa, namun bukan 

sekedar membuat anak murid pintar dalam ilmu pengetahuan dan juga menanamkan karakter 

yang baik melalui program Pendidikan di sekolah Kristen dan melalui peran serta guru-guru 

yang takut akan Tuhan dan guru PAK yang mendedikasikan dirinya dalam pemerhati dan 

pembinaan kerohanian anak maka pembentukan karakter anak akan mudah dilakukan. 

Keberadaan Guru PAK di Sekolah Kristen memiliki fungsi penting dalam 

memberikan Pendidikan pembentukan karakter siswanya sehingga memiliki prilaku yang baik 

pada saat ini maupun ketika mereka dewasa nanti. Di sekolah Kristen guru memiliki 

kesempatan untuk mendidik anak muridnya sesuai dengan tabiat Tuhan Yesus Kristus dan 

selaras dengan Firman Tuhan. Dengan metode-metode pengajaran Alkitabiah, panutan dari 

guru dan kebiasaan yang dilakukan diruang kelas yang bersifat rohani maka siswa dapat didik 

memiliki karakter yang baik di sekolah, di masyarakat, masa kini dan masa depan. Semua ini 

tentunya menjadi tujuan dan harapan orang tua maupun negara kita apabila semua orang 

memiliki karakter yang baik. 
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Guru PAK dapat menerapkan metode pembentukan karakter melalui penerapan 

membaca Alkitab sebagai sumber kebenaran setiap dimulainya pelajaran Agama dan selalu 

mengajak siswa mendekatkan dirinya kepada Tuhan sebagai pencipta dan juruselamat melalui 

ibadah rutin di sekolah dan di rumah. Maka melalui penerapan Pendidikan karakter ini akan 

menghasilkan anak murid yang berdisiplin, sopan santun, bertanggung jawab, jujur dan 

mengasishi semua. Jika semua ini dapat diperaktekkan maka akan terwujud anak bangsa yang 

berkarakter. 
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